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Pasar Indonesia stabil
di tengah konsolidasi
sektor teknologi global

Pasar saham Amerika Serikat melemah
dipengaruhi oleh memanasnya kembali
tensi AS - Iran, naiknya harga minyak dunia,
serta konsolidasi di sektor teknologi. Harga
minyak Brent naik +15.9% ke level USD88
per barel seiring dengan memanasnya
kondisi di Selat Hormuz. Presiden Trump
sempat mempertimbangkan tarif 20% bagi
kargo yang melewati Selat Hormuz, namun
membatalkan rencana tersebut. Konsolidasi
di sektor teknologi membayangi kinerja
pasar seiring dengan rotasi sektor yang
terjadi dan kekhawatiran terhadap valuasi
dan dampak rencana belanja modal besar
untuk Al terhadap profitabilitas emiten. Di
sisi lain, data ekonomi AS relatif positif, di
mana inflasi lebih rendah dari ekspektasi.
Inflasi bulanan -0.4% MoM di Juni, lebih
rendah dari ekspektasi -0.1%, dan inflasi
harga produsen (PPI) turun ke +5.5% YoY
dari sebelumnya 6.0%, sehingga diharapkan
dapat mengurangi tekanan bagi The Fed
untuk menaikkan suku bunga. Imbal hasil
UST 10Y turun dari 4.56% ke 4.54% pekan
lalu. Musim laporan earnings emiten AS 2Q
dimulai positif, di mana perbankan besar
seperti JPMorgan Chase dan Goldman
Sachs melaporkan earnings lebih baik dari
ekspektasi pasar.

Pasar saham kawasan Asia melemah
pekan lalu dengan indeks MSCI Asia
Pacific turun -3.77%. Sektor IT melemah
terdalam menjadi pemberat kinerja,
sementara sektor energi menguat tertinggi
seiring dengan kenaikan harga minyak
dunia. Konsolidasi sektor teknologi global
membayangi pasar dengan eksposur besar
di emiten teknologi seperti Korea Selatan
(Kospi -8.8%), dan Taiwan (Taiex -5.9%),
walau TSMC (produsen chip terbesar di
dunia dari Taiwan) melaporkan earnings
dan proyeksi penjualan yang lebih kuat
dari ekspektasi pasar. Sementara itu pasar
Hong Kong menjadi salah satu pasar yang
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unggul (Hang Seng +1.6%) didukung oleh
rotasi pasar ke saham yang lagged tahun
ini seperti di sektor internet dan otomotif.
Pertumbuhan PDB China 2Q-2026 melandai
ke +4.3% YoY dari kuartal sebelumnya
5.0%, level terendah sejak 2022,
dipengaruhi oleh konsumsi dan investasi
domestik yang lemah. Sementara itu
sektor eksternal China menopang ekonomi,
tercermin dari data ekspor tumbuh +27%
YoY di Juni mencapai rekor USD412 miliar
didukung oleh ekspor produk berhubungan
dengan teknologi.

Di domestik, S&P Global Ratings
mempertahankan rating Indonesia

di ‘BBB’ dengan outlook stabil. S&P
menilai positif rekam jejak disiplin fiskal
Indonesia dan memperkirakan defisit
fiskal akan tetap dijaga di bawah 3% dari
PDB. Kabar ini direspons positif oleh
pasar dan mendukung penguatan Rupiah
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+0.89% terhadap USD ke level 17895.

IDX menambah 37 emiten dalam daftar
high shareholding concentration (HSC)
menjadi total 51 emiten. IDX menambahkan
kriteria price impact ratio bagi saham
dengan kapitalisasi pasar di atas IDR10
triliun, sebagai screening tambahan, dan
menekankan bahwa saham dalam HSC
tidak bisa masuk dalam indeks utama
seperti LQ45, IDX80, dan IDX30. IHSG
menguat +4.34% pekan lalu dengan
investor asing mencatat pembelian bersih
IDR448 miliar. Indeks BINDO menguat
+0.14% dengan imbal hasil SBN 10Y naik
dari 7.23% ke 7.25%. Rata-rata imbal hasil
SRBI 12-bulan dalam lelang Jumat turun
ke 7.64% dari pekan sebelumnya 7.67%
seiring dengan Rupiah yang menguat +0.5%
ke level 17895 per USD. Pekan ini pasar
menantikan rapat Bank Indonesia, dengan
konsensus memperkirakan Bl Rate tetap di
5.75%.

Kinerja pekan lalu 10 Jul 26 17 Jul 26 Perubahan

JCI Index 5,924.36 6,175.54 4.24%
Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 8,921 11,811 32.39%
Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -1,738.80 448.09

IDX 80 Index 88.05 93.01 5.64%

BINDO Index 561.21 561.97 0.14%

USD/IDR 18,055.00 17,895.00 0.89%

S&P 500 Index 7,575.39 7,457.69 1.55%

Dow Jones Index 52,637.01 52,146.42 -0.93%

Nasdag 100 Index 29,8251 28,592.66 -413%

FTSE Sharia Global 5,515.60 5,365.88 -2.711%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 6,512.90 6,132.95 -5.83%

US Treasury 10Y (%) 4.56 4.55 1.3 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 7.24 7.26 1.9 bps

DXY Index 100.95 100.77 -0.19%

Pergerakan saham sektoral

Kode Sektor %

IDXBASIC Material 5.47%

IDXCYC Konsumen non-primer 5.32%

IDXENER Energi 4.62%

IDXINFRA Infrastruktur 4.55%

IDXPROP Properti & real estat 3.46%

IDXTECH Teknologi 3.38%

IDXFIN Keuangan 2.73%

IDXINDUS Perindustrian 2.35%

IDXTRANS Transportasi & logistik 1.49%

IDXHLTH Kesehatan 1.16%

IDXNCYC Barang konsumen primer 0.37%

Kalender ekonomi

Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat S %EEUE%OCE?J:”E’E ZMl : i o0

24-Jul oy e enviees 51.2 51.5
Zona Euro 23-Jul ECB deposit facility rate 2.25% 0.0
Indonesia 22-Jul Bl Rate 5.75% 5.75%

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk
berinvestasi melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari
sumber yang dapat dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi

dan materi yang diberikan.
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